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. Artinya : dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada

berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir',

(Q.S Yusuf :87)

Tidak ada Resuksesan tanpa Rerja Reras. Tidak ada Reberfasilan tanpa
Rebersamaan. Tidak ada Remudahan tanpa doa

(Yuliana Firianti)
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ABSTRAK
Dampak Jual Beli Sawah Akibat Kebutuhan Ditinjau Dari Ekonomi Islam
(Studi di Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan)

Y uliana Firianti
NIM.1516610039

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Dampak Jual Beli Sawah di
Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil pendlitian
bahwa : (1) Faktor-faktor Penyebab jual beli sawah akibat kebutuhan di
Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan karena masyarakat ingin
memenuhi kebutuhan sehari-harinya, kebutuhan anak sekolah dan ingin mengikuti
anaknya tes Pegawa Negeri. (2) Dampak jua beli sawah akibat kebutuhan
masyarakat di Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan tidak baik bagi
masyarakat, karena kebanyakan dari mereka kehilangan mata pencarian. (3)
Tinjauan Ekonomi Islam terhadap jual beli sawah akibat kebutuhan di Kecamatan
Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan belum sesuai dengan ekonomi islam.

Kata Kunci :Jual Bdli, Peran Kebutuhan, Ekonomi Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam bermasyarakat manusia diharuskan saling tolong-menolong,
saling bantu-membantu antara satu dengan yang lainnya. Sebagai makhluk
sosial, manusia memberikan andilnya kepada yang lain, saling berhubungan
dengan yang lainnya untuk mencapa kemagjuan dalam kehidupannya. Manusia
akan mengalami kesulitan tanpa adanya bantuan atau kerjasama dari orang lain.
Allah  telah menghalalkan yang baik-baik kepada para hambanya dan
mengharamkan kepada mereka yang jelek-jelek. Padahal segala yang dihalalkan
dapat menjadi kompensasi yang baik dan penuh berkah. Segala yang
disyariatkan oleh Allah dapat menggantikan apapun yang diharamkan oleh

Allaht!

Di dalam kehidupan yang sangat beragam ini, banyak ditemukan orang
yang merasa kebutuhan hidupnya tidak terpenuhi. Untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya yang sangat beragam, manusia dapat membeli atau saling melakukan
tukar menukar barang untuk memperoleh aset yang dibutuhkan, yang biasa
disebut dengan jua beli ataupun bisa sewa-menyewa. Pada prinsipnya hukum
jual beli dibolehkan. Prinsip jual beli tersebut disebutkan dalam Al-Qur“an pada

surat Al-Bagarah ayat 275:

' Abdullah Al-Mushlih, Shalah Ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam , Terj. Abu
Umar Basyir (Jakarta: Darul Hag, 2001), h. 5.
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Artinya : Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka
berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghunipenghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya”(QS. Al-Bagarah:275)?

Ayat ini menerangkan bahwa transaksi jual beli di dalam islam sangat
diperbolehkan. Allah menghalalkan jua beli dan mengharamkan riba. Dan kita
diharamkan untuk mencari harta dengan cara yang bathil seperti menipu,
mencuri, riba atau dengan jalan yang tidak dibenarkan oleh Allah. Jika kita
bermuamalah secara kredit, pesan barang dan sgenisnya hendaklah
menuliskannya.®

Jual beli adalah pertukaran suatu macam harta tertentu dengan jenis harta
lain secara seimbang menurut nilainya, disertai akad yang mengarah pada
pemilikan hak milik terhadap masing-masing harta itu dengan asas saling

ridho/rela sesuai dengan aturan dan ketentuan hukum.*

2 Departemen Agama RI, Al-Qur“an Dan Terjemahannya (Jakarta: PT Intermasa, 1985),
h. 157.

* Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta:Gaya Media Pratama,2000), h. 111.

* Nasrun Haroen, Figh Muamalah... , h. 112.



Jual beli memiliki arti transaksi tukar menukar barang atau uang yang
berakibat pada beralihnya hak milik barang atau uang. Prosesnya dilaksanakan
dengan akad, baik secara perbuatan maupun ucapan lisan. Dalam Figih Sunnah,
jual beli sendiri adalah tukar menukar harta (apapun bentuknya) yang dilakukan
mau sama mau atau sukarela atau proses mengalihkan hak milik harta pada
orang lain dengan kompensasi atau imbalan tertentu. Menurut figh sunnah, hal
ini boleh dilakukan asalkan masih dalam koridor syariat. Seperti harta dan
barang yang dijual belikan adalah halal, bukan benda haram, atau asalnya dari
jalan yang haram.®

Sedangkan kebutuhan adalah suatu yang dibutuhkan manusia dalam
rangka mempertahankan kelangsungan hidupnya dan menjalankan fungsinya
yaitu menjalankan tugasnya sebagai hamba Allah dengan beribadah secara
maksimal. Karena ibadah kepada Allah adalah wajib, maka berusaha untuk
memenuhi kebutuhan agar kewgjiban itu terlaksana dengan baik, hukumnya
menjadi wajib juga, sebagaimana kaidah yang berlaku.®

Konsep kebutuhan dalam Islam bersifat dinamis merujuk pada tingkat
ekonomi yang ada pada masyarakat. Pada tingkat ekonomi tertentu sebuah
barang yang dulu dikonsumsi akibat motivasi keinginan, pada tingkat ekonomi
yang lebih baik barang tersebut telah menjadi kebutuhan’

Kecamatan Air Nipis memiliki luas lahan menurut jenis penggunaan
lahan di Kecamatan Air Nipis padatahun 2017 terdiri dari lahan sawah 1.830 ha,

lahan pertanian bukan sawah 17.597 ha dan 901 ha lahan bukan pertanian yang

> Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian Islam, (Jakarta:Sinar Grafika, 1994 ).h. 34.
® Amir Syarifuddin, Ushul Figh Il (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2008). h. 213
7 Amir Syarifuddin, Ushul Figh II... , h. 214.



meliputi rumah, bangunan, halaman, hutan negara, rawa- rawa (tidak ditanami),
dan lainnya. Luas panen lahan Padi Sawah pada tahun 2017 di Kecamatan Air
Nipis adalah 3.496 ha dengan produksi 17.085 ton. Mengalami kenaikan
produksi sebesar 3.109 ton jika dibandingkan dengan tahun 2016.°

Transaks jua beli tanah sawah ini sering kali terjadi pada masyarakat.
Berdasarkan hasil observasi ditemukan masalah yang berkaitan dengan transaksi
jua beli tanah sawah tersebut di Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu
Selatan dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu
selatan sendiri dan sekitarnya. Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa
kebanyakan masyarakat menjual sawah untuk kebutuhan darurat antara lain
untuk anaknya bekerja yaitu mengikuti tes CPNS. Sehingga masyarakat desa
Kecamatan Air Nipis menjua sawahnya dengan cepat dan murah.® Oleh karena
itu peneliti ingin meneliti mengenai jual beli karena kebutuhan darurat tes
anaknya dengan judul skripsi “ Dampak Jual Beli Sawah Akibat Kebutuhan

Ditinjau Dari Ekonomi Islam” .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan pokok

permasal ahan yang akan diteliti yaitu:

1. Apakah faktor penyebab jual beli sawah akibat kebutuhan ?

2. Bagaimanadampak jual jual beli sawah akibat kebutuhan?

® Katalog Badan Pusat Statistik K abupaten Bengkulu Selatan
° Wawancara dengan masyarakat K ecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan



3. Bagaimana tinjauan ekonomi islam terhadap jua beli sawah akibat
kebutuhan?
C. Tujuan Masalah
1. Untuk mengetahui apakah faktor penyebab jual beli sawah akibat.
2. Untuk mengetahui bagaimana dampak jual beli sawah akibat kebutuhan.
3. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan ekonomi islam terhadap jual beli
sawah akibat kebutuhan.
D. Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini juga diharapkan adanya manfaat yang diperoleh

sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis
Hasi| penelitian yang diharapkan berguna bagi perkembangan ilmu
pengetahuan mengenal dampak jual beli sawah akibat kebutuhan ditinjau
dari ekonomi islam.
2. Kegunaan Praktis
a. Bag penulis, dapat dijadikan sebagai pengetahuan dan pengalaman
baru daam penelitian mengenai dampak jual beli sawah akibat
kebutuhan ditinjau dari ekonomi islam °
b. Bagi masyarakat, dengan adanya penelitian ini diharagpakan dapat
dijadikan sebagai refrensi dan pengetahuan tentang dampak jua beli

sawah akibat kebutuhan ditinjau dari ekonomi islam.



E. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan berjudul “Dampak Jual Beli Sawah Akibat
Kebutuhan Ditinjau Dari EKonomi Islam”. Penelitian ini tentu tidak lepas dari
penelitian terdahulu yang dijadikan pandangan dan juga referensi. Adapun
refrensi penelitian yaitu:

Skripsi Anis Wijiyanti berjudul “ Praktik Jual Beli Air PDAM di Kota
Semarang ““ yang menyimpulkan bahwa Praktek jual beli air di Perusahaan
Daerah Air Minum Kota Semarang menunjukkan tidak adanya pertentangan
dengan hukum Islam karenajual beli air sesuai dengan rukun dan syarat yang
telah digariskan dalam figh dan sesuai dengan konsep jual beli. Karena dalam
ruang lingkup muamalah adalah prinsip an-taradhin, yaitu saling ridho atau
suka sama suka. Sistem jual beli air di PDAM Kota Semarang sesuai dengan
syarat dan rukun yang telah ditetapkan oleh syari'at ISlam dalam sistem jual
beli, sehingga dapat dinyatakan akad yang sah, di mana Perusahaan Daerah
Air Minum Kota Semarang sebagai pihak penjua dan konsumen/pelanggan
sebagai pihak pembeli.*°

Skripsi Hardiansyah dengan judul ““ Tinjauan hukum Islam Terhadap
Jual Beli air Irigasi Sumur Pompa Sawah di Desa Banyukambang K ecamatan
Wonosari Kabupaten Ponorogo® yang dibahas oleh Hardiansyah. Dalam
skripsi tersebut dijelaskan bahwa transaksi jual beli air pompa sawah di Desa
Banyukambang Kecamatan Wonosari Kabupaten Ponorogo dengan akad

pembayarannya per jam atau ditangguhkan sampai masa panen tiba adalah

1% Anis Wijayanti, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Air Perusahaan Air
Daerah (PDAM) Kota Semarang,( Semarang: |AIN Walisongo), 2004



diperbolehkan karena menurut figih syarat dan rukun jual beli tersebut telah
terpenuhi. Begitu juga akad yang pembayarannya ditangguhkan sampai masa
panen tiba dengan dibayar memakai hasil panen adalah dibolehkan karena
sudah sesuai dengan hukum figih.*

Jurna yang berjudul Faktor-Faktor Yang Memotivasi Petani Menjual
Lahan. Penelitian ini membahas mengenai bahwa faktor yang paling
signifikan berpengaruh pada motivasi petani menjua lahannya adalah terkait
motivasi urusan bisnis. Mekanisme transaksi oleh pembeli dilakukan baik
langsung maupun tidak langsung (melalui pihak ketiga), melalui biong, tokoh,
aparat, dan perantara lainnya. Motif pembelian adalah untuk investas
(menyimpan uang dalam bentuk barang), pembangunan perumahan, dan
peruntukan lain. Penggunaan uang hasil penjuaan bersifat konsumtif (70%)
serta untuk modal usaha dan pendidikan (30%). Transaksi dan konversi lahan
pertanian telah berdampak pada struktur penggunaan lahan, aspek ekonomi
dalam bentuk bertambahnya uang beredar di desa, aspek sosial budaya berupa
timbulnya pengangguran baru, dan aspek ekologi yaitu berkurangnya wilayah
resapan di daerah suburban. Diperlukan penelitian lanjutan yang lebih luas dan
lebih mendalam untuk mengetahui fenomena transaksi lahan yang terjadi saat
ini pada skalaregional dan nasional .*?

Jurnal internasional yang berjudul “Evaluating the Quality of C2C

Online Buy and Sell Websites Using Dimensions of E-Quality “. Hasil dari

! Hardiansyah, Tinjauan hukum Islam Terhadap Jual Beli air Irigas Sumur Pompa
Sawah di Desa Banyukambang Kecamatan Wonosari Kabupaten Ponorogo, (Ponorogo: STAIN
Ponorogo), 2014

"2 Jurnal Nasional faktor-faktor yang memotivasi petani menjual lahan dan dampaknya di
daerah suburban



penelitian ini menjelaskan bahwa Jutaan pengguna Internet di seluruh dunia
terlibat dalam pembelian dan penjualan berbagai produk menggunakan situs
web jua beli C2C online. Tujuannya adalah untuk menentukan yang mana
dari lima belas dimensi pengguna e-kualitas dianggap penting dalam
mengevaluasi kualitas situs web tersebut. Survei dilakukan di antara pengguna
dan hasilnya menunjukkan bahwa kepercayaan, keandalan, keamanan dan
integritas sistem, kinerja, dan jaminan dianggap sangat penting dalam menilai
kualitas situs penjuadan dan pembelian C2C online. Analisis faktor
mengungkapkan bahwa lima belas dimensi kualitas-e dapat dikelompokkan

menjadi tiga faktor.™?

Tabel 1.1
Ringkasan Tabel Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Hasil Perbedaan
Peneliti
1 | Anis Praktik Jual Beli | Praktek jual beli air | Variabel,
Wijiyanti | Air PDAM di Kota | di Perusahaan | lokas, dan
Semarang Daerah Air Minum | tahun

Kota Semarang
menunjukkan  tidak
adanya pertentangan

dengan hukum Islam

13 Jurnal Internasional Evaluating the Quality of C2C Online Buy and Sell Websites Using
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karena jual beli air

sesuai dengan rukun

dan syarat yang telah
digariskan dalam
figh dan sesua

dengan konsep jual

beli.

Hardiansy

Tinjauan  hukum
Islam Terhadap
Jual Béli air Irigasi
Sumur Pompa
Sawvah di Desa
Banyukambang
Kecamatan
Wonosari
Kabupaten
Ponorogo

Transaks jual beli
air pompa sawah di
Desa Banyukambang
Kecamatan
Wonosari Kabupaten
Ponorogo  dengan
akad pembayarannya
per jam atau
ditangguhkan sampai
masa panen tiba
adalah
diperbolehkan
karena menurut figih
syarat dan rukun jual
beli tersebut telah

terpenuhi.

Variabel,
lokasi,

tahun

dan
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3 | skandar Faktor-Faktor Faktor yang paling | Lokasi, dan
Andi Yang Memotivas | signifikan tahun

Nuhung Petani Menjual | berpengaruh  pada
Lahan motivasi petani

menjual lahannya

adalah adanya terkait
motivasi urusan
bisnis.
4 | Willy Evaluating the | Jutaan pengguna | Variabel,

Zaatar Quality of C2C |Internet di seluruh | lokas, dan
Online Buy and | dunia terlibat dalam | tahun

Sl Websites | pembelian dan
Using Dimensions | penjualan  berbagai
of E-Quality produk
menggunakan  situs
web jua beli C2C

online.

F. Metode Penelitian
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
a Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian lapangan atau field research.
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b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah pendekatan kualitatif yaitu jenis penelitian dan temuan-
temuannya tidak diperolen melalui prosedur statistik atau bentuk
hitungan lainnya. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif akan memudahkan penulis untuk menemukan pengetahuan
terhadap suatu perilaku, fenomena, peristiwa masalah atau keadaan

tertentu yang berhubungan dengan jual beli sawah akibat kebutuhan.

. Waktu dan Lokas Pendlitian

a. Waktu Pendlitian
Adapun waktu penelitian berlangsung dari bulan Maret 2019

sampai Juli 2019.

b. Lokas Penelitian
Adapun lokasi penelitian di Kecamatan Air Nipis Kabupaten
Bengkulu Selatan, peneliti mengambil objek penelitian disini karena
peneliti melihat terdapat masalah di Kecamatan Air Nipis.
. Subjek/Informan Penelitian
Peneliti mengambil subjek/informasi penelitian adalah masyarakat

di Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan.



12

4. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yakni sumber data yang di peroleh dari pihak
pertana'® Dalam penelitian ini data primer didapat dari wawancara
atau interview kepada petani di Kecamatan Air Nipis Kabupaten
Bengkulu Selatan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti dari
sumber yang sudah ada'® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
buku-buku, jurnal, dan lainnya yang relevan sebagai bahan pendukung
penelitian.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observas
Observasi merupakan bagian awal dalam teknik pengumpulan data
dalam penelitian lapangan. observas dilakukan peneliti di Kecamatan
Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan
b. Wawancara
Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantitatif.'® Dalam peneltian ini, wawancara

dilakukan dengan cara wawancara secara langsung baik secara

¥Saipuddin Azwar. Metode Penelitian. (Y ogyakarta: Pustaka Belgjar. 2007). h.91.

Saipuddin Azwar. Metode Pendlitian... , h. 92.

®Nana Syaodih Sukmadinata. Jenis — Jenis Penelitian. (Bandung: PT Remagja
Rosdakarya. 2007). h. 216.
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terstruktur maupun wawancara bebas dengan petani di Kecamatan Air
Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah data pendukung yang dikumpulkan sebagai
penguatan data wawancara. Jenis — jenis data dokumentasi dapat
disesuaikan oleh kebutuhan peneliti, bisa berupa gambar—gambar, data
angka, sgjarah dan dokumen-dokumen penting yang ada tentang
subyek dan situasi sosial.*’
6. Teknik AnalisisData
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis interaks,
dimana komponen reduksi data dan sgjian data dilakukan bersamaan
proses pengumpulan data. Tiga tahap dalam menganalisa data, yaitu®®:
a. Data Reduction (Reduks Data)

Mereduks data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah  peneliti  untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam penelitian ini
reduks data dengan mencari masalah yang ingin diteliti dengan

observas awal dilapangan, mengumpulkan data-data yang diperlukan.

YMukhtar. Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif. ( Jakarta: GP Press Group.
2013). h.199.

¥3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2013), h. 247
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b. Data Display (Penyajian Data)

Melalui penygjian data tersebut, maka data terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah
dipahami. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi merencanakan kerja selanjutnya.

c. Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Data yang telah terkumpul dianalisis secara
kualitatif untuk ditarik suatu kesimpulan. Dari hasil wawancara,
observas lapangan maupun data-data lain yang berkaitan dengan
dampak jua beli. Dimana data yang berhasil penelitian kumpulkan
dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di lokasi penelitian,
selanjutnya dianalisis dan kemudian disgjikan secara tertulis dalam
laporan tersebut. Penerapannya adalah dengan cara pengelolaan data
yang mash umum yang berupa jawaban dari masyarakat di
Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari 5 bab, yang terbagi
atas sub bab dengan perincian sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini memaparkan tentang latar belakang masalah
yaitu bagian yang menjelaskan aasan-alasan mengapa

penelitian penting untuk dilakukan. Dilanjutkan dengan
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merumuskan masalah. Kemudian merumuskan tujuan
penelitian  sehingga masalah dapat  terpecahkan.
Memaparkan manfaat dan kegunaan penelitian baik secara
praktis maupun teoritis. Selanjutnya penelitian terdahulu
sebagai referensi penelitian yang akan dilakukan. Kemudian
dilanjutkan dengan pemaparan metode penelitian yang akan
digunakan. Kemudian terakhir pada bab ini membahas
tentang sistematika penulisan.

BAB |1 : KAJAN TEORI
Pada bab ini berisikan kajian teori yang dibangun secara
sistematis dan relevan sehingga dapat digunakan dalam
mengumpulkan data-data penelitian secara efisen dan
efektif.

BAB Il : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian
yang terdiri dari gambaran umum Kecamatan Air Nipis
Kabupaten Bengkulu Selatan.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan
mengenai dampak jual beli sawah akibat kebutuhan
dharuriyat ditinjau dari ekonomi islam yang memaparkan

data penelitian yang dapat menjawab rumusan masalah.
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BABV : PENUTUP
Pada bab ini merupakan bab penutup berisikan kesimpulan
yang akan memaparkan jawaban ringkas dari rumusan
masalah dan saran yang akan memaparkan masukan-
masukan yang dapat membangun bagi kegiatan jual beli

Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Jual Bdli

1. Pengertian Jual Beli

Sebagai mahluk sosial, manusia tidak bisa lepas dari aktifitas jual
beli untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Jual beli dalam Islam
termasuk dalam kajian mu’amalah, dimana jua beli secara etimologi
diartikan sebagai Pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain).!

Menurut (terminologi) yang dimaksud dengan jual beli adalah
sebagai berikut.

1. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan
mel epaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling
rela

2. Pemilikan harta benda dengan jalan tukar-menukar yang sesuai dengan

aturan syara’*.?

Jual beli dalam istilah figh disebut dengan al-bai* yang berarti
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafad

al-bai“ daam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian

h. 22

! Ibnu Masud Dan Zainal Abidin, Figh Madzhab Syafi'i, (Bandung; Pustaka Setia, 2000),

2 Hendi Suhendi, Figih Mu“amalah, (Jakarta: PT.Raja Grafindo, 1997), h. 67

17
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lawanya, yakni kata asy syira (beli). Dengan demikian kata al-bai** berarti

jual, tetapi sekaigusjuga berarti beli.*

Dari dua suku kata yaitu jual dan beli dimana kata “jual” memiliki
arti perbuatan menjual dan kata “beli” yang bermakna perbuatan membeli.
Meskipun dua kata tersebut bertolak belakang namun makna dari
perbuatan jual beli telah lazim di masyarakat.*

Dengan demikian perkataan jual beli menunjukan adanya dua
perbuatan dalam satu peristiwa, yaitu satu pihak menjual dan pihak lain
membeli, maka dalam hal ini terjadilah peristiwa hukum jual beli.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa jual beli adalah pertukaran
suatu macam harta tertentu dengan jenis harta lain secara seimbang
menurut nilainya, disertai akad yang mengarah pada pemilikan hak milik
terhadap masing-masing harta itu dengan asas saling ridho/rela sesuai

dengan aturan dan ketentuan hukum.

. Dasar Hukum Jual Bdi

Jual beli sebagal interaks tolong-menolong sesama manusia
memiliki landasan yang kuat. Pada prinsipnya jual beli dalam Islam
hukumnya adalah diperbolehkan. Prinsip hukum itu tersebut dalam Al

Qur’an. Q.S Al-Bagarah 275.

% Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta:Gaya Media Pratama,2000), h. 111.
* Ibnu Masud Dan Zainal Abidin, Figh Madzhab Syafi'i... , h. 23
> Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian Islam, (Jakarta:Sinar Grafika, 1994 ).h. 33.
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Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu,
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil
riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya”(QS. Al-Bagarah:275)°

Dari ayat ini dapat disimpulkan bahwa allah menghalalkan jua beli
dan mengharamkan riba dalam kegiatan muamalat. Karena riba merupakan
perbuatan yang keji sehingga seseorang yang makan riba merupakan
penghuni neraka.

Selanjutnya jual beli juga dijelaskan daam Q.S. An-Nissa 29
sebagai berikut:

T/ z2- - 3£

;Lpa_.}uﬁs:wvﬁ JesB ¥ i il Gl
K OE DG @Lh,uj F vg,ﬁup\,u;af;\”g

)

® Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya (Jakarta: PT Intermasa, 1985),
h. 157.
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku suka-sama suka di antara kamu.(Q.S . An-Nissa
:29)’

Dari firman Allah di atas dapat diambil kessmpulan bahwa Allah

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Dan kita diharamkan
untuk mencari harta dengan cara yang bathil seperti menipu, mencuri, riba
atau dengan jaan yang tidak dibenarkan oleh Allah. Jka kita
bermuamalah secara kredit, pesan barang dan sgenisnya hendaklah
menuliskannya.

Hadist Rasulullah SAW juga menjelaskan tentang praktik jual beli.

Artinya : Dari Rifa’ah bin Rafi’ ra. la berkata, bahwasannya
Rasulullah SAW pernah ditanya: Usaha apakah yang paling halal itu (ya
Rasulullah ) ? Maka beliau menjawab, “Yaitu pekerjaan seseorang
dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli itu baik.” (HR. Imam
Bazzar. |mam Hakim menyatakan shahihnya hadits ini)®

Berdasarkan hadist di atas bahwa jual beli menurut rasulullah Saw
adalah sesuatu yang baik dan hala apabila dikerjakan dengan baik. Jual
beli dapat dikatakan baik apabila memenuhi rukun dan syarat jua beli

yang telah ditetapkan oleh islam.

/ Departemen Agama RI, Al-Qur“an Dan Terjemahannya... , h. 200.
® Abd Arrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, (Beirut: Dar al-Fikr,
1972). h.456
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3. Rukun dan Syarat Jual Bdli
a Rukun Jua Beli
Dalam melaksanakan suatu perikatan (jual beli) terdapat rukun dan
syarat yang harus dipenuhi. Secara bahasa rukun adalah “yang harus
dipenuhi untuk syahnya suatu pekerjaan”. Rukun jual beli terdiri dari
empat yaitu:
1. Orang yang berakad (penjual dan pembeli)

Tentunya salah satu penyebab adanya sebuah transaksi adalah
dua orang atau lebih yang melakukannya. Dalam urusan transaksi
jua beli maka ada penjual dan pembeli yang melakukan transaksi.
Jika tidak ada keduanya maka tidak akan terjadi jual beli. Syarat
penjual dan juga pembeli diantaranya:

a. Beraka sehat yang artinya orang bodoh atau orang gila tidak
termasuk sah jika melakukan jual beli.

b. Baligh atau dewasa yang mana artinya anak kecil tidak sah jika
mel akukan transaksi jual beli.

c. Berdasarkan kemauan sendiri, yakni menjua atau membeli
sesuatu berdasarkan keinginan pribadi bukan paksaan. Jika
menjual atau membeli berdasarkan paksaan maka tidak akan
sah.

d. Tidak mubazir yang artinya kegiatan transaksi harus ada

manfaatnya.
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2. Sighat (lafal ijab dan gabul)

ljab dan gabul harus selalu ada di dalam transaksi jual beli.

ljab adalah pernyataan pembeli dalam menetapkan harga barang

dagangannya. Sementara Kabul adalah keputusan penjual akan

persetujuan harga yang ditetapkan penjual. Syarat ijab dan qgabul

yakni:

a

b.

C.

d.

Ucapannya bersambung antara ijab dan qgabul
Adakesesuaian antara ijab dan gabul
Tidak disangkut pautkan dengan hal lain

Tidak memakai jangka waktu

3. Ada barang yang diperjual-belikan (ma“qud ,,alaih)

Transaks jual beli tentunya ada barang yang dilibatkan. Jika

tidak ada barang maka tidak aka nada transaksi jual beli. Selain

barang jual beli juga bisa bermacam-macam sesuai kebutuhan dan

tentunya bukan sesuatu yang haram untuk diperjual belikan. Syarat

barang yang diperjual belikan diantaranya:

a

b.

Barang adalah milik sah dari penjual

Barang yang dijua suci atau tidak nagjis seperti anjing, babi,
arak, dan lainnya.

Barang yang diperjual belikan ada manfaatnya

Barang yang diperjual belikan berwujud nyata atau dapat
diserahterimakan

Kualitas barang yang dijua jelas
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4. Adanilai tukar pengganti barang
Dalam melakukan jual beli tentunya ada transaksi serah terima
yang dilakukan. Jika penjual memperdagangkan barangnya maka
pembeli memberikan sesuatu yang setimpal yang disebut sebagal
alat transaksi. Saat ini alat transaksi sah yang diperbolehkan untuk
transaksi jual beli adalah uang.

Dalam suatu perbuatan jual beli dari keempat rukun ini hendaklah
dipenuhi, sebab apabila salah satu rukun tidak dipenuhi, maka
perbuatan tersebut tidak dikategorikan sebagai perbuatan jual beli.’

b. Syarat Jua Béli

Syarat adalah sesuatu yang bergantung pada kondisi yang akan
datang. Syarat dalam konsepsi pemahaman fugaha adal ah sesuatu yang
ketidak adaannya mengharuskan ketidak adaan suatu hukum atau suatu
sebab baik dengan menyertakan lafadz syarat ataupun tidak.*°

Dalam jual beli terdapat beberapa syarat yang harus terpenuhi yaitu
syarat in"igad, Syarat sah, syarat nafadz, dan syarat luzum. Tujuan
adanya syarat syarat tersebut untuk mencegah terjadinya pertentangan
dan perselishan diantara pihak yang bertransaksi, menjaga hak dan
kemaslahatan kedua pihak, serta menghilangkan segala bentuk ketidak

pastian dan resiko.™

° M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaks dalam Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo,
2003), h.118.

19M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT. Rgja Grafindo,
2003), h.124

"' M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam... , h.125
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Jika dalam salah satu syarat in“iqad ini tidak terpenuhi , maka akad
menjadi fasid, jika dalam salah satu syarat nafadz tidak terpenuhi,
maka akad akan menjadi mauquf, dan jika salah satu syarat luzum
tidak terpenuhi, maka pihak yang bertransaksi memiliki hak khiyar,
meneruskan atau membatal kan akad.'?

1. Syarat In“igad
Merupakan syarat yang harus diwujudkan dalam akad sehingga
akad tersebut diperbolehkan secara syar*i, jika tidak lengkap maka
akad menjadi batal. Adapun syarat terjadinya akad ini meliputi

Aqid, sighat (ijab-gabul), tempat akad, dan ma“‘qud alaih . Aqid

dalam jua beli diharuskan adalah orang yang beraka dan

mumayyiz. Maka tidak sah akadnya orang yang gila dan anak kecil

yang belum berakal .

2. Syarat Nafadz
Yaitu syarat terjadinya pelaksanaan akad. Dalam akad ini
disyaratkan benda atau objek yang diperjuabelikan harus milik
akid selain itu milik akid menunjukkan bahwa benda tersebut tidak
terdapat milik orang. Jika terdapat syarat yang tak terpenuhi akad

akan menjadi mauquf.**

h. 69-72

12 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar figh Muamalah, (Y ogyakarta: Gema Insani, 2008),

" Mardani, Hukum Perikatan Syariah di Indonesia... , h. 78
" Mardani, Hukum Perikatan Syariah di Indonesia... , h. 78
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3. Syarat Skhah

Daam ha ini terdapat syarat dimana syarat tersebut berlaku
untuk sebagian besar akad dan syarat yang berlaku untuk obyek
akad jika syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi maka akad tersebut
akan menjadi fasid. Syarat umum meliputi agid, Shigat dan
mauqud sedangkan syarat khusus bertalian dengan obyek akad
yang meliputi barang itu sendiri bisa diserahkan bahkan untuk
obyek tertentu barang tersebut ridak mengandung gharar serta
obyek barang tersebut bisa diserahkan saat transaksi.’®

4, Syarat Luzum

Pada asasnya semua akad yang telah memenuhi segala
persyaratn mengikat para pihak dan tidak boleh salah satu pihak
menarik kembali atau membatalkan tanpa persetujuan pihak
lainnya. Suatu akad baru mempunyai kekuatan mengikat apabilaia
terlepas dari segala macam hak khiyar. Khiyar adalah hak pilih
bagi penjual dan pembeli untuk melanjutkan atau membatalkan
akad jual beli yang dilakukan.®

4. Jual Beli Yang Sah Tetapi Dilarang Agama
Jual beli ini hukumnya sah, tetapi dilarang oleh agama karena
adanya suatu sebab atau akibat dari perbuatan tersebut, yaitu :

a. Jual beli pada saat Khutbah dan shalat jum’at

> Mardani, Hukum Perikatan Syariah di Indonesia... , h. 79
'® Mardani, Hukum Perikatan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika), 2013, h 80
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Larangan melakukan kegiatan jual beli pada saat khutbah dan
shalat jum’at ini tentu bagi laki-laki muslim, karena pada waktu itu
setiap muslim laki-laki wajib melaksanakan shalat jum’at.

. Jua beli dengan cara menghadang di jalan sebelum sampai ke pasar

Jual beli seperti ini, penjua tidak mengetahui harga pasar yang
sebenarnya, dengan tujuan barang akan dibeli dengan harga yang
serendah-rendahnya, selanjutnya akan dijual di pasar dengan harga
setinggi-tingginya.

. Jual beli dengan niat menimbun barang

Jual beli ini tidak terpuji, oleh karena itu dilarang, karena pada saat
orang banyak membutuhkan justru ia menimbun dan akan dijual
dengan harga setinggi-tingginya pada saat barang-barang yang ia
timbun langka.

. Jua beli dengan mengurangi timbangan

Contoh jual beli mengurangi timbangan adalah apabila ia
bermaksud menipu, ia menjual minyak tanah dengan mengatakan satu
liter ternyata tidak ada satu liter, menjual beras 1 kg, ternyata setelah
ditimbang hanya 8 ons dan sebagainya.

. Jual beli dengan cara mengecoh

Jual beli ini termasuk menipu sehingga dilarang, misalnya penjua
manga meletakkan manga yang bagus-bagus diatas onggokan,
sedangkan yang jelek-jelek diletakkan dibawah onggokan.

Jual beli barang yang masih di tawar orang lain
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Apabila masih terjadi tawar menawar antara penjual dan pembeli
hendaknya penjual tidak menjual tidak menjual barang tersebut kepada
orang lain sebaliknya apabila seseorang akan membeli suatu barang
maka hendaknya tidak ikut membeli suatu barang yang sedang ditawar
oleh orang lain, kecuali sudah tidak ada kepastian dari orang tersebut
atau sudah membatalkan jual belinya.’

5. Jual Beli Dalam Pendekatan Sosial

Manusia sebagar makhluk sosia akan selalu berkeinginan untuk
menjalin hubungan dengan mahluk soaia yang lain dengan tujuan untuk
memenuhi  kebutuhan hidup, vyaitu dengan cara berinteraksi
danmenjalinkomunikasi. Komunikasi merupakan proses sosial dimana
individu-individu menggunakan simbol-simbol untuk menciptakan dan
menginterpretasikan makna dalam lingkungan mereka.

Salah satu fungsi komunikas adalah komunikasi sosial, yaitu
komunikasi memiliki peran penting dalam membangun konsep diri,
aktualisas  diri, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh
kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, dan
untuk mempertahankan hubungan dengan orang lain.*®

Perdagangan merupakan transaksi jual beli barang yang dilakukan
antara penjual dan pembeli di suatu tempat. Dalam proses berdagang, di
dalamnya terdapat proses interaksi, yakni komunikasi yang terjadi dalam

proses berdagang. Transaksi perdagangan dapat timbul jika terjadi

Y Mardani, Hukum Perikatan Syariah di Indonesia... , h 82
'8 Abdul Azis Muhammad Azzam, Figih Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 22
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pertemuan antara penawaran dan permintaan terhadap barang yang
dikehendaki. Perdagangan sering dikaitkan dengan berlangsungnya
transaks yang terjadi sebaga akibat munculnya problem kelangkaan
barang. Perdagangan juga merupakan kegiatan spesifik, karena di
dalamnya melibatkan rangkaian kegiatan produksi dan distribusi barang.
Jadi berdasarkan uraian di atas, sebagai makhluk sosial, manusia
akan selau berkeinginan untuk menjalin hubungan dengan mahluk soaia
yang lain, dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup, yaitu dengan
cara berinteraksi  dan menjalin komunikasi lewat bahasa yang merupakan
sarana untuk menyatakan pikiran dan maksud keinginan individu, bahwa
bahasa telah digunakan manusia sgjak zaman purba untuk berkomunikasi

dengan sesama manusia, misalnya di dalam proses perdagangan.®

. Jual Bdi Dalam Pendekatan Ekonomi

Untuk menguraikan Poin “Jual Beli Dalam Pendekatan Ekonomi”
ini penulis mendapat kesulitan dalam mencari referensi, maka dari itu
penulis berinisiatif untuk menerangkan poin tersebut melalui tempat
terjadinyajual beli yang paling besar dan riil yaitu pasar.?

Pasar secara umum adalah bertemunya penjual dan pembeli untuk
melakukan kegiatan ekonomi yaitu jua beli barang barang, jasa, ataupun
sumber daya yang lain. Pasar pada dasarnya tidak bisa diartikan sebagai
sebuah tempat atau lokasi tertentu untuk melakukan kegiatan jual beli. Hal

ini  dikarenakan pasar tidak memiliki batas geografis yang jelas.

YAbdul Azis Muhammad Azzam, Figih Muamalat... , h. 22
2% Abdul Azis Muhammad Azzam, Figih Muamalat... , h.24
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Kemudahan dan kecanggihan sistem komukasi masa kini bahkan mampu
mengaburkan batasan geografis; sehingga juga memungkinkan penjual dan
pembeli tanpa harus bertatap muka/bertemu terlebiih dahulu.?*

Pasar secara umum bisa diartikan sebagai suatu kegiatan atau
transaks jual beli. Pasar dalam ilmu ekonomi didefinisikan sebagai
besarnya penawaran dan permintaan akan suatu barang dan jasa. Dalam
artian ini, pasar tidak hanya merujuk pada penawaran dan permintaan akan
barang kebutuhan sehari-hari melainkan juga meliputi pasar modal, tenaga
kerja, uang, dan surat berharga. Peran pasar dalam perekonomian :

a. Bagi Produsen
Bagi produsen peran pasar sangat vital karena sebagi tempat
untuk mempromosikan hasil produks atau jasa mereka. Selain itu
pasar juga menjadi tempat untuk memperlancar penjualan hasil
produksi. Dengan adanya pasar, pembeli akan dapat dengan mudah
mendapatkan barang yang mereka inginkan dari produsen tanpa harus
mendatangi tempat produksi. Selain itu, pasar juga memudahkan
produsen untuk mendapatkan barang dan jasa yang mereka butuhkan
dalam proses produksi.?
b. Bagi Konsumen
Bagi konsumen, pasar juga memiliki peran yang sama penting
yaitu sebagai tempat untuk mendapatkan barang dan jasa yang mereka

butuhkan. Konsumen tidak perlu mendatangi tempat produks atau

2! Abdul Azis Muhammad Azzam, Figih Muamalat... , h. 24
22 Abdul Azis Muhammad Azzam, Figih Muamalat... , h. 24
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pabrik untuk mendapatkan barang dan jasa yang mereka butuhkan
karena adanya pasar. Sehingga semakin luas pasar, maka semaking
mudah bagi konsumen untuk mendapatkan barang dan jasa yang
dibutuhkan.?®
c. Bagi Pembangunan
Peran pasar bagi pembangunan adalah membantu menunjang
pembagunan yang sedang berlangsung. Dalam perannya ini, pasar
membantu pengadaan barang dan jasa yang dibutuhkan dalam
pembangunan. Pasar juga bisa digunakan sebagai sarana untuk
membantu pembangunan karena pagak dan retribusi yang ditarik
pemerintah juga digunakan untuk mendanai pembangunan negara.*
d. Bagi Sumber Daya Manusia
Kegiatan jua beli di pasar membutuhkan tenaga kerja atau
sumber daya manusia yang tidak sedikit. Banyak orang yang
menjadikan pasar sebagai tempat mereka mencari uang. Sehingga,
semakin luas pasar; kebutuhan akan tenaga kerja juga akan semakin
bertambah. Dengan semakin banyak permintaan akan tenaga kerja,
pasar juga berperan dalam mengurangi jumlah pengangguran,
membuka lapangan kerja baru, serta memanfaatkan sumber daya

manusia yang ada.®

e. Bagi pemerintah

2 Abdul Azis Muhammad Azzam, Figih Muamalat... , h. 25
2 Abdul Azis Muhammad Azzam, Figih Muamalat... , h. 25
> Abdul Azis Muhammad Azzam, Figih Muamalat... , h. 25
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Selain sebagai penunjang pembangunan negara, pasar juga
berperan sebagai penambah pendapatan negara melalui paak dan
retribusi. Selain itu, bila barang dan jasa yang tersedia di pasar juga
dikirm ke negara lain; negara akan mendapatkan tambahan
pendapatan melalui devisa.

Dengan demikian, peran pasar dalam perekonomian sangatlah
penting karena banyak aspek yang bergantung pada keberadaan pasar.
7. Jual Beli Yang Dilarang
Di dalam Islam ada beberapa jual beli yang dilarang yaitu:
a. Jual Beli Ketika Panggilan adzan

Tidak sah jual beli yang dilakukan ketika telah masuk
kewajiban untuk melakukan shalat jum’at. Yaitu setelah terdengar
panggilan adzan yang kedua. Allah SWT melarang jual beli, agar tidak
menjadikannya sebagai kesibukan yang menghalangi  untuk
melaksanakan shalat jum’at. Dan Allah SWT mengkhususkan
melarang jua beli karena itu adalah perkara terpenting yang sering
menyebabkan kesibukan seseorang. Dan melakukan kesibukan dengan
perkara selain jual beli sehingga mengabaikan shalat jum’at adalah
perkara yang diharamkan. Demikian juga shalat fardhu lainnya, tidak
boleh disibukkan dengan aktifitas jual beli ataupun yang lainnya
setelah ada panggilan untuk menghadirinya.®’

b. Jual Beli untuk Kegahatan

2® Abdul Azis Muhammad Azzam, Figih Muamalat... , h. 26
7 T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Figih Muamalah, (Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, 1997), h. 93
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Allah SWT melarang menjua sesuatu yang membantu
terwujudnya kemaksiatan dan dipergunakan kepada yang diharamkan
Allah SWT.*

Menjual Budak Muslim kepada Non Muslim

Allah SWT melarang menjual hamba sahaya muslim kepada
seorang kafir jika tidak membebaskannya. Karena hal tersebut akan
menjadikan budak tersebut hina dan rendah di hadapan orang kafir. 2
Jual Beli di atas Jual Beli Saudaranya

Diharamkan menjual barang di atas penjualan saudaranya, dan
diharamkan juga membeli barang di atas pembelian saudaranya. Maka
diwgjibkan untuk umat islam untuk menjauhi perbuatan tersebut dan
melarang manusia dari perbuatan seperti itu serta mengingkari segenap
pelakunya *

Samsaran

Merupakan jual beli yang diharamkan. Samsaran adalah
seorang penduduk kota menghadang orang yang datang dari tempat
lain (luar kota), kemudian orang itu meminta kepadanya untuk menjadi
perantara dalam jual belinya, begitu juga sebaliknya.**

Jual Beli dengan ‘“Inah
Di antara jual beli yang terlarang adalah jual beli dengan cara

‘inah, yaitu menjual suatu barang kepada seseorang dengan harga

28 T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Figih Muamalah... , h. 93
2 T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Figih Muamalah... , h. 93
3% T M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Figih Muamalah... , h. 93
31 T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Figih Muamalah... , h. 94
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kredit, kemudian ia membelinya lagi dengan harga kontan akan tetapi
lebih rendah dari harga kredit.*
B. Kebutuhan
1. Pengertian Kebutuhan

Kebutuhan yaitu keinginan mutlak yang diperlukan manusia bagi
kehidupan dan tanpanya manusia tidak dapat hidup, seperti makanan,
pakaian, tempat tinggal, dan lain-lain. Hingga saat ini, umumnya orang
berbeda pendapat bahwa kebutuhan pokok manusia terdiri dari pangan,
sandang, dan papan. Tanpa terpenuhnya tiga jenis kebutuhan ini manusia
tak akan bisa hidup dengan baik.*

Menurut Imam al-Ghazali, kebutuhan (hgat) adalah suatu yang
dibutuhkan manusia dalam rangka mempertahankan kelangsungan
hidupnya dan menjaankan fungsinya yaitu menjalankan tugasnya sebagai
hamba Allah dengan beribadah secara maksimal. Karena ibadah kepada
Allah adalah wajib, maka berusaha untuk memenuhi kebutuhan agar
kewgjiban itu terlaksana dengan baik, hukumnya menjadi wajib juga,
sebagaimana kaidah yang berlaku.®*

Konsep kebutuhan dalam Islam bersifat dinamis merujuk pada
tingkat ekonomi yang ada pada masyarakat. Pada tingkat ekonomi tertentu

sebuah barang yang dulu dikonsumsi akibat motivasi keinginan, pada

%2 T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Figih Muamalah... , h. 94
* Amir Syarifuddin, Ushul Figh Il (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2008). h. 212
** Amir Syarifuddin, Ushul Fighl ..., h. 212
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tingkat ekonomi yang lebih bak barang tersebut telah menjadi
kebutuhan.*

2. Macam-macam K ebutuhan Dalam Islam

a. Dharuriyat
Kebutuhan dharuriyat ialah tingkat kebutuhan primer. Bila
tingkat kebutuhan ini tidak terpenuhi, akan terancam keselamatan umat
manusia baik di dunia maupun di akhirat kelak. Kebuthan dharuriyat
mencakup:
1. Agama(din)
2. Kehidupan (nafs)
3. Pendidikan (‘aql)
4. Keturunan (nadl), dan
5. Harta(mal)
Untuk memelihara lima pokok inilah syariat Islam diturunkan.
Setiap ayat hukum bila diteliti akan ditemukan aasan pembentukannya
yang tidak lain adalah untuk memelihara lima pokok yang di atas.

Allah swt berfirman :

2w

P P, 7 _- SEe  E s P A
(D0 0585 el N Sl a5 (elaall 37505

Artinya “Dan dalam kisas itu ada (jaminan kelangsungan) hidup
bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.” (Al-
Bagarah: 179)*

Tujuan yang bersifat dharuri merupakan tujuan utama dalam
pembinaan hukum yang mutlak harus dicapai. Oleh karena itu hukum

syara’ dalam hal ini bersifat mutlak dan pasti, serta hukum syara’ yang

% Amir Syarifuddin, Ushul Figh I ... , h. 213.
3 Departemen AgamaRI, Al-Qur©an Dan Terjemahannya... , h. 160.
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berlatar belakang pemenuhan kebutuhan dharuri adalah “wajib”
(menurut jumhur ulama) atau “fhardu” (menurut ulama Hanafiah).
Sebaliknya, larangan Allah berkaitan dengan dharuri ini bersifat tegas

dan mutlak.*’
Lima kebutuhan dharuriyat (esensial) yang mencakup din,

nafs, ‘aql, nasl, dan mal merupakan satu kesatuan yang tak dapat
dipisahkan. Bila satu jenis yang sengaja diabaikan, akan menimbulkan
ketimpangan dalam hidup manusa Manusia hanya dapat
melangsungkan hidupnya dengan baik jika kelima macam kebutuhan
itu terpenuhi dengan baik pula. Inilah kiranya bentuk keseimbangan

kebutuhan hidup dan kehidupan di duniadan di akhirat kelak.*®

b. Hajiyyat
Kebutuhan hajiyyat adalah kebutuhan-kebutuhan sekunder,

dimana tidak terwujudkan keperluan ini tidak sampai mengancam
keselamatannya, namun akan mengalami kesulitan dan kesukaran
bahkan mungkin berkepanjangan, tetapi tidak sampai ketingkat
menyebabkan kepunahan atau sama sekali tidak berdaya. Jadi yang
membedakan al-dharuriyyah dengn al-hgiyyah adalah pengaruhnya
kepada keberadaan manusia. Namun demikian, keberadaannya
dibutuhkan untuk memberikan kemudahan serta menghilangkan

kesukaran dan kesulitan dalam kehidupan mukallaf.*

* Rosyidi Suherman, Pengantar Teori Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grarindo Persada,
2006). h. 175

** Rosyidi Suherman, Pengantar Teori Ekonomi... , h.176

39 Rosyidi Suherman, Pengantar Teori Ekonomi... , h. 177



36

c. Al-tahsiniyyat
Al-tahsiniyyat adalah (tersier) yaitu semua keperluan dan
perlindungan yang diperlukan agar kehidupan menjadi nyaman dan
lebih nyaman lagi, mudah dan lebih mudah lagi, lapang dan lebih
lapang lagi, begitu seterusnya. Dengan istilah lain adalah keperluan
yang dibutuhkan manusia agar kehidupan mereka berada dalam
kemudahan, kenyamanan, kelapangan.®
3. Kebutuhan Manusia Dalam Pandangan Ekonomi Kapitalis dan

Ekonomi Islam

Daam Idam, konsums tidak dapat dipisahkan dari peranan
keimanan, ha ini menjadi tolak ukur penting karena keimanan
memberikan cara pandang yang cenderung mempengaruhi perilaku dan
kepribadian manusia. Keimanan sangat mempengaruhi kuantitas dan
kualitas konsumsi baik dalam bentuk kepuasan material maupun spiritual,
yang kemudian membentuk kecenderungan.

Prilaku konsumsi di pasar.Ketika keimanan ada pada tingkat yang
cukup baik, maka motifberkonsums atau berproduks akan didominasi
oleh tiga motif utama tadi mashlahah, kebutuhan dan kewajiban.Ketika
keimanan ada pada tingkat yang kurang baik, maka motifnya tidak
didominasi hanya oleh tiga hal tadi tapi juga kemudian akan dipengaruhi
secara signifikan oleh ego, rasionalisme, Materialisme dan keinginan-

keinganan yang bersifat individualistis.Ketikake iman ada pada tingkat

“0 Rosyidi Suherman, Pengantar Teori Ekonomi... , h.| 78
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yang buruk, maka motif berekonomi tentu saja akan didominasi oleh nilai-
nilai individualistis ego, keinginan dan rasionalisme.

Pemenuhan kebutuhan manusia dalam pandangan Islam, yaitu
senantiasa mengkaitkannya dengan tujuan utama manusia diciptakan yaitu
ibadah.Untuk memenuhi kebutuhan ini, maka Allah menghiasi manusia
dengan hawa nafsu (Syahwat) dengan adanya hawa nafsu ini maka muncul
keinginan dalam diri manusia.

Batasan konsumsi dalam Islam tidak hanya memperhatikan aspek
halal haram sgja tetapi termasuk pula yang diperhatikan adalah yang baik,
cocok, bersh, sehat, tidak menjijikan,dan larangan bermegah-
megahan.Begitu pula batasan konsumsi dalam syariah tidak hanya berlaku
pada makanan dan minuman sga, tetapi juga mencakup jenis-jenis
komoditi lainya.

Pelarangan atau pengharaman konsums untuk suatu komoditi
bukan tanpa sebab.Pengharaman untuk komoditi karena zatnya memiliki
kaitan langsung dalam membahayakan moral dan spiritual.

Misalnya pengharaman terhadap minuman arak karena zat yang
terkandungnya dapat merusak tubuh manusia, walaupun mungkin manusia
ada yang mempunyai kebutuhan dan keinginan untuk mengkonsumsi
minuman arak tersebut, tetapi dari segi kesehatan dan manfaat lebih
banyak merusaknya atau lebih banyak mudharatnya dalam pandangan

Islam.
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Hal ini tentu berbeda jauh dengan prinsip pemenuhan kebutuhan
manusia menurut ekonomi kapitalis yang lebih pada orientasi materi
bagaimana memaksimalkan produksi barang dan jasa guna memenuhi
kebutuhan manusialandasan filosofi sistem ekonomi kapitalis adalah
sekularisme, yaitu memisahkan hal-hal yang bersifat spiritual dan material
(atau agama dan dunia)secara dikotomis. Segala hal yang berkaitan dengan
dunia adalah urusan manusia itu sendiri sedangkan agama hanyalah
mengurusi hubungan antara manusia dengan Tuhannya. Implikasi dari ini
adalah menempatkan manusia sebagal pusat dari segala hal kehidupan
(Antrophosentris)  yaiitu manusidlah yang berhak menentukan

kehidupannya sendiri.**

. JenisKebutuhan Menurut Waktu

Atas dasar waktu pemenuhan, kebutuhan dibedakan menjadi
kebutuhan sekarang, kebutuhan mendesak dan kebutuhan akan datang.

a. Kebutuhan Sekarang
Kebutuhan sekarang adalah kebutuhan yang harus dipenuhi

sekarang juga dan tidak dapat ditunda. Contoh kebutuhan sekarang
antaralain, obat bagi orang sakit dan makanan bagi orang kelaparan.*

b. Kebutuhan Mendesak
Kebutuhan mendesak merupakan kebutuhan yang sangat kritis

(tibartiba) dan sifatnya sangat insidentil. Misalnya, bantuan kepada

* Rosyidi Suherman, Pengantar Teori Ekonomi... , h. 185
* Rosyidi Suherman, Pengantar Teori Ekonomi..., h. 180
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masyarakat yang terkena musibah atau bencana aam., kebutuhan
konsultasi kesehatan atau pengacara.®
C. Kebutuhan Masa Akan Datang
Kebutuhan masa akan daatang adalah kebutuhan yang
pemenuhannya dilakukan di kemudian hari dan dapat ditunda karena
tidak mendesak. Contoh kebutuhan masa akan datang adalah

menabung.*

* Rosyidi Suherman, Pengantar Teori Ekonomi..., h. 180
* Rosyidi Suherman, Pengantar Teori Ekonomi..., h. 180



BAB |11

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Letak Geografisdan Iklim

Secara geografis Kecamatan Air Nipis terletak di sebelah utara
Kabupaten Bengkulu Selatan. Tepatnya berbatasan langsung dengan
Kecamatan Seginim di sebelah selatan, Kecamatan Ulu Manna di sebelah
barat, Kecamatan Kedurang di sebelah timur dan Provinsi Sumatera Selatan di
sebelah utara. Berdasarkan pengamatan peta citra satelit dan poligon batas
kecamatan yang bersumber dari Bakosurtana (1996) dan penyempurnaan
pemetaan tahun 2009 oleh BPS Kecamatan Air Nipis terletak pada 103 dergjat
0 menit — 103 dergiat 13 menit Bujur Timur dan 4 dergat 14 menit — 4 dergjat

26 menit Lintang Selatan.*

Tabel 3.1
Letak Astronomis dan Batas Wilayah Kecamatan Air Nipis
Letak Astronomis
Lintang Selatan 4°- 14’ s.d 4°- 26
Bujur Timur 103°-0’ s.d 103°-13’

Batas Wilayah Kecamatan Air Nipis

Utara Provinsi Sumatera Selatan
Selatan Kecamatan Seginim
Barat Kecamatan Ulu Manna
Timur Kecamatan Kedurang

! Katalog Badan Pusat Statistik K abupaten Bengkulu Selatan
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Table3.2
K eadaan Geografis dan Topologi Desa di Kecamatan Air Nipis

Kabupaten Bengkulu Selatan

No NamaDesa Geografis Topografis
1 | SukaBandung Bukan Pantal Dataran
2 | Penandingan Bukan Pantal Dataran
3 | Maras Bukan Pantai Dataran
4 | Keban Jati Bukan Pantai Dataran
5 | Tanjung Beringin Bukan Pantai Dataran
6 | Palak Bengkerung Bukan Pantai Dataran
7 | Suka Negeri Bukan Pantal Dataran
8 | PinoBaru Bukan Pantai Dataran
9 | SukaMaju Bukan Pantal Dataran
10 | Suka Rami Bukan Pantai Dataran

Menurut BPN Kabupaten Bengkulu Selatan luas Kecamatan Air Nipis
adalah 20.328 hektar atau 203,28 kilometer persegi. Sekitar 70 persennya
adalah wilayah hutan, yaitu: Hutan Lindung Riki Besar, HPT. Air
Bengkenang dan Hutan Lindung Bukit Rgja Mendara. Luas wilayahnya
Kecamatan Air Nipis menurut BPN Kabupaten Bengkulu Selatan mencakup
203,28 km persegi dan terbagi menjadi 10 desa. Menurut ketinggiannya 60,76
persen wilayahnya berada diantara O — 100 m, 23,22 persen 100 — 500 m dan

sisanya diatas 500 m dari permukaan laut. Cuaca secara umum relatif sama
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dengan wilayah lainnya di Kabupaten Bengkulu Selatan yaitu rata-rata
minimum 22 dan maksimum 31 dergat celcius dan kelembaban udara rata-
rata dalam beberapa tahun sebelumnya antara 86 — 94 persen.?

Gambar 3.1

Peta Wilayah Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan
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Luas lahan menurut jenis penggunaan lahan di Kecamatan Air Nipis
pada tahun 2017 terdiri dari lahan sawah 1.830 ha, lahan pertanian bukan
sawah 17.597 ha dan 901 ha lahan bukan pertanian yang meliputi rumah,
bangunan, halaman, hutan negara, rawa- rawa (tidak ditanami), dan lainnya.>

Luas panen lahan Padi Sawah pada tahun 2017 di Kecamatan Air
Nipis adalah 3.496 ha dengan produksi 17.085 ton. Mengalami kenaikan

produksi sebesar 3.109 ton jika dibandingkan dengan tahun 2016.*

? Katalog Badan Pusat Statistik K abupaten Bengkulu Selatan
* Katalog Badan Pusat Statistik K abupaten Bengkulu Selatan
* Katalog Badan Pusat Statistik K abupaten Bengkulu Selatan



43

B. Pemerintahan

Berdasarkan perda no. 11 tahun 2005 tentang pembentukan dan
penetapan desa dalam Kecamatan Air Nipis maka Kecamatan Seginim
mengalami pemekaran wilayah menjadi kecamatan Seginim dan Air Nipis.
Kecamatan Air Nipis terdiri dari 10 desa dengan lbukota pemerintahan
terletak di desa Suka Negeri yang jaraknya sekitar 27 km dari pusat
pemerintahan di Gedung Pemda desa Pagar Dewa K ecamatan K ota Manna.”

Pada tahun 2016 sudah seluruh desa mempunya bangunan Kantor
Kepala Desa. Daam menjalankan tugasnya kepala desa dibantu oleh
perangkat desa, masing-masing desa ada 1 orang sekretaris desa dan 3 orang
kepala urusan dan 3 kepala seksi. Pada tahun 2016 ada 1 desa yang sekdes nya
berstatus Pegawai Negeri Sipil. Selain itu, pada masing-masing desa memiliki
Badan Permusyawaratan Desa (BPD) yang beranggotakan 5 orang, 1 orang
ketua BPD dengan 4 orang sebagai anggota. Namun di desa Suka Negeri,
anggota BPD berjumlah 7 orang, yang terdiri dari 1 ketua dan 6 anggota. °

C. Kependudukan

Jumlah penduduk Kecamatan Air Nipis pada tahun 2017 berdasarkan
hasil Proyeksi Penduduk oleh Badan Pusat Statistik berjumlah 10.930 jiwa

terdiri dari 5.535 laki-laki dan 5.395 perempuan. Rata-rata kepadatan

> Katalog Badan Pusat Statistik K abupaten Bengkulu Selatan
® Katalog Badan Pusat Statistik K abupaten Bengkulu Selatan
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penduduk adalah 53 jiwa per km2 dari luas wilayah 230.28 km2. Rata-rata
jumlah anggota rumah tangga sebanyak 4 orang.”

Perbandingan jumlah penduduk laki-laki perempuan atau sex ratio di
Kecamatan Air Nipis adalah 103 yang artinya setigp 100 jiwa penduduk
perempuan terdapat 103 jiwa penduduk laki-laki, atau jumlah penduduk laki-
laki di Kecamatan Air Nipis lebih besar 3 persen dari jumlah penduduk
perempuannya. Sebagian besar penduduk yang ada di Kecamatan Air Nipis

mempunyai usaha pertanian utama sub sektor tanaman pangan.®

Table3.2
Jumlah Penduduk
Jenis Kelamin
Tahun Jumlah Sex Ratio
L aki-laki Perempuan
2015 5.459 5.320 10.779 103
2016 5.507 5.356 10.864 103
2017 5.535 5.395 10.930 102.59
D. Sosal

Sarana Pendidikan yang ada di Kecamatan Air Nipis terdiri dari

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sebanyak 12 PAUD, 2 TK, 12 SD/MI, 3

SMP/MTS dan 1 MA. Sampal dengan tahun garan 2016/2017 di kecamatan

Air Nipis belum terdapat Sekolah Menengah Atas (SMA) maupun Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK).?

7 Katalog Badan Pusat Statistik K abupaten Bengkulu Selatan
® Katalog Badan Pusat Statistik K abupaten Bengkulu Selatan
® Katalog Badan Pusat Statistik K abupaten Bengkulu Selatan
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Sarana kesehatan yang ada di Kecamatan Air Nipis terdiri dari 1
unit Puskesmas, 2 unit Puskesmas Pembantu, 6 Poskesdes, 12 Posyandu dan 1
toko jamu. Pada tahun 2017 di kecamatan Air Nipis terdapat terdapat 17 orang
Bidan Desa yang tinggal menetap, tersebar di 10 desa. Pada tahun 2017 dari
165 kasus penyakit menular yang diamati, kasus terbesar adalah pada penyakit
diare sebanyak 73 kasus, dan TB Paru Suspect sebanyak 48 kasus. Pada Tahun
2017 tidak terdapat balita penderita gizi buruk. Terjadi 167 kelahiran bayi
pada tahun 2017, dan tidak terjadi kematian bayi. Mayoritas penduduk
Kecamatan Air Nipis memeluk agama islam. Terdapat masjid/mushola
sebanyak 25 buah, dan 5 buah Gereja.*®

. Pertanian

Luas lahan menurut jenis penggunaan lahan di Kecamatan Air Nipis
pada tahun 2017 terdiri dari lahan sawah 1.830 ha, lahan pertanian bukan
sawah 17.597 ha dan 901 ha lahan bukan pertanian yang meliputi rumah,
bangunan, halaman, hutan negara, rawa- rawa (tidak ditanami), dan lainnya.

Luas panen lahan Padi Sawah pada tahun 2017 di Kecamatan Air
Nipis adalah 3.496 ha dengan produksi 17.085 ton. Mengalami kenaikan
produksi sebesar 3.109 ton jika dibandingkan dengan tahun 2016. Menurut
data yang diperoleh dari UPT. BP3K Kecamatan Air Nipis,pada tahun 2017
populasi ternak yang ada di Kecamatan Air Nipis adalah sebagai berikut: 449
ekor sapi, 54 ekor kerbau, 1314 ekor kambing, 14.045 ekor ayam, dan 2.843

ekor itik. Pada tahun 2017 kelembagaan petani di Kecamatan Air Nipis

1% K atalog Badan Pusat Statistik Kabupaten Bengkulu Selatan
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terdapat 10 Gapoktan, 139 kelompok tani, dan terdapat 8 kios sarana produksi

pertanian seluruh desa di kecamatan Air Nipis.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

Sebagal bagian dari wilayah Indonesia yang mayoritas adalah daerah
agraris, Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan merupakan
Kecamatan yang memiliki area persawahan yang luas. Dengan adanya lahan
persawahan yang luas tersebut, maka timbulah kegiatan masyarakat yang berupa
jua beli. Perkembangan sistem pertanian serta faktor-faktor yang mempengaruhi
terjadinya sistem jual beli langsung hasil pertanian antara lain dipengaruhi oleh
kebutuhan mendesak masyarakat akan kebutuhannya.

Luas tanah dan tingkat kesuburannya merupakan faktor yang sangat
penting untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi pertanian khususnya
tanaman padi. Selain itu faktor sumber daya manusia dalam hal ini petani juga
memegang peranan penting. Berdasarkan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
yang digjukan peneliti kepada masyarakat mengenai dampak jual beli sawah
akibat kebutuhan ditinjau dari Ekonomi Islam. Penelitian dilakukan dengan
mewawancarai masyarakat dari beberapa desa di Kecamatan Air Nipis Kabupaten

Bengkulu Selatan:

47
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1. Apa faktor utama biasanya jua beli sawah terjadi di Kecamatan Air Nipis
Kabupaten Bengkulu Selatan? Seperti yang disampaikan oleh Hania, Santi dan
Rosna.:

a. Menurut Ibu Hania

“.... Saya menjual sawah sebanyak 3 hektar kepada masyarakat di daerah
tempat tinggalnya akibat kebutuhan anak yang ingin mengikuti tes Pegawal
Negeri sipil. Hal itu dilakukan karena sawah yang dijual dalam kegiatan
perairannya kesulitan irigasi. Karena mendesak harga yang ditetapkan
untuk dijual tidak begitu tinggi. Sehingga hanya bisa untuk kebutuhan
anaknya |lulus Pegawai Negeri Sipil...”. *

b. Menurut Ibu Santi
“... Menjual sawah karena anak saya yang ingin masuk perguruan tinggi di
luar Bengkulu. Ingin membeli kebutuhan anaknya dan ingin membayar
uang masuk kuliah. Akibatnya menjual sawah sebanyak 1 hektar dengan
harga yang tidak begitu tinggi yang pembayaran sawah dilakukan secara
tunai oleh masyarakat setempat.”
c. Menurut Ibu Rosna
“...Jual beli sawah di desa Maras sangat mudah dan lancar. Karena ingin
memenuhi kebutuhan keluarga akibatnya harus menjual sawah sebanyak ¥2
hektar dengan harga yang murah beberapa tahun yang lalu”.?
Dari 3 responden dapat disimpulkan bahwa faktor mereka menjual
sawah karena kebutuhan keluarga dan pendidikan anaknya.

2. Sigpa yang biasanya membeli sawah yang dijual petani di Kecamatan Air

Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan?

! Hania, Masyarakat Desa Maras, wawancara pada tanggal 2 Juli 2019
2 Santi, Masyarakat Desa Suka Negeri, wawancara pada tanggal 2 Juli 2019
® Rusna, Masyarakat Desa Maras, wawancara pada tanggal 3 Juli 2019
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a. Menurut Bapak Juhardi
“... Saya menjual sawah kepada masyarakat di lingkungan tempat tinggal
sayadi DesaMaras...”*

b. Menurut Ibu Rusna
‘... Saya menjual sawah kepada keluarga sendiri karena kebutuhan
mendesak untuk kebutuhan sehari-hari...”

c. Menurut Ibu Airin
“...0rang yang membeli sawah di daerah kami ini, ada yang dari Manna
ada juga yang dari daerah kami ini sendiri. Orang yang dari daerah kami ini
biasanya orang yang berkebun di daerah jauh misalnya Jambi, Tumbuan,
dan lain-lain. Setelah selesai musim di kebun mereka mendapatkan uang,

dan uang itu bisa mereka belikan dengan sawah...”

d. Menurut Ibu Nuni
“...orang yang beli sawah pada umumnya yaitu anggota ahli waris dari

warga tersebut ( masih mempunya hubungan keluarga) misalnya Amit
menjual sawah dan sawah itu ditawarkan dan dibeli oleh sepupunya sendiri

yaitu dang wawan...

Dari 4 responden dapat disimpulkan bahwa yang biasanya membeli
sawah adalah masyarakat di sekitar desa, anggota keluarga, dan ada juga orang
dari daerah lain.

3. Apakah penetapan harga yang dijua petani di Kecamatan Air Nipis Kabupaten

Bengkulu Selatan sangat menguntungkan? Seperti yang disampaikan oleh :

* Juhardi, Masyarakat Desa Tanjung Beringin, wawancara pada tanggal 2 Juli 2019
> Rusna, Masyarakat Desa Maras, wawancara pada tanggal 3 Juli 2019
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a Menurut Ibu Rusna
“...Jika dibilang menguntungkan sebenarnya tidak karena jua beli sawah
sangat murah...”®

b. Menurut Ibu Hania
“...Sebenarnya dalam jual beli sawah ini sama sekali tidak ada keuntungan

yang dapat karena mengakibatkan perekonomian menurun.

4. Bagaimana sistem jual beli sawah yang biasanya dilakukan di Kecamatan Air
Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan?
a Menurut Ibu Airin
“...Saya menjual sawah langsung kepada penjual karena saudara sendiri
yang membelinya...”’
b. Menurut 1bu Nuni
“... Saya menjua sawah meminta bantuan kepada orang lain dalam jua
belinya, sehingga hasil jua harus dibagi kepada orang yang membantu
menjual sebagai rasa terima kasih...”®
Dari 2 responden dapat disimpulkan bahwa sistem jual beli sawah di
Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan dilakukan dengan menjual

langsung da nada yang meminta bantuan orang lain.

® Rusna, Masyarakat Desa Maras, wawancara pada tanggal 3 Juli 2019
7 Airin, Masyarakat Desa Sukarami, wawancara pada tanggal 3 Juli 2019
® Nuni, Masyarakat Desa Suka Bandung, wawancara pada tanggal 4 Juli 2019
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5. Siapa sgja yang biasanya terlibat dalam jual beli sawah di Kecamatan Air Nipis
Kabupaten Bengkulu Selatan? Seperti yang disampaikan oleh :
a. Menurut Ibu Airin :

“_..Yang terlibat orang yang membeli dan penjual saja ...”°
b. Menurut Bapak Juhardi :

“...biasanya orang di daerah kami ini melakukan jual beli, antara penjual dan
pembeli sama-sama menghadap kepala desa untuk melakukan transaksi.
Transaksinya yaitu dengan membuat surat jual beli dengan materai 6.000 yang
ditanda tangani oleh kedua belah pihak, dua orang saksi, dan diketahui (
ditanda Tangani ) oleh kepala desa / perangkat desa...”

6. Berapa luas sawah yang biasanya dijual petani di Kecamatan Air Nipis
Kabupaten Bengkulu Selatan?

a. Menurut Ibu Dili Isnawati
“... Saya menjua sawah sebanyak 2 hektar karena kebutuhan anaknya
yang ingin mengikuti tes polisi. Karena kebutuhan itu terpaksa menjual
sawah untuk kebutuhan anaknya. Jual beli tersebut berjalan lancar sehingga
dia mampu menyimpan sebagian hasil jual beli sawah untuk kebutuhan
sehari-harinya.”*

b. Menurut Ibu Nuni
” Saya menjual sawah sebanyak 3 hektar karena anaknya ingin mengikuti
tes Pegawai Negeri Sipil di daerah kabupaten Bengkulu Selatan beberapa
tahun yang lalu. Dengan harga yang murah karena mendesak jua beli

sawah tersebut.”**

® Airin, Masyarakat Desa Sukarami, wawancara pada tanggal 3 Juli 2019
"°Dili Isnawati, Masyarakat Desa K ebanjati, wawancara pada tanggal 4 Juli 2019
! Nuni, Masyarakat Desa Suka Bandung, wawancara pada tanggal 4 Juli 2019
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Dari 2 responden dapat disimpulkan bahwa luas sawah yang biasanya
masyarakat jual sekitar 1- 4 hektar.
7. Bagaimana sistem pembayaran jua beli sawah di Kecamatan Air Nipis
Kabupaten Bengkulu Selatan ? Seperti yang disampaikan oleh :
a Menurut Ibu Airin :

“...Pembayaran saya kemarin cash karena saya mendesak...”*?

b. Menurut Bapak Juhardi :
“.... Orang di sini bertransaksi pada umumnya kebanyakkan transaksi cash
meskipun ada juga beberapa yang transfer melalui rekening Bank tapi tidak
banyak. Ada juga yang bayar dua kali maksudya ketika transaksi pertama
uangnya baru di bayar sebagian sisanya di lunasi tahun depan ( sesuai
kesepakatan )...”

8. Apakah ada hambatan-hambatan dalam jual beli sawah di Kecamatan Air

Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan?

a Menurut Ibu Fitri
“... Jua beli sawah di dusun Maras ini lancar. Saya kemaren menjual
langsung kepada pembeli, alhamdulillah tidak ada hambatannya...”*®

b. Menurut |bu Nuni

2 Airin, Masyarakat Desa Sukarami, wawancara pada tanggal 3 Juli 2019
" Rusna, Masyarakat Desa Maras, wawancara pada tanggal 3 Juli 2019
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“...kalo hambatan dalam transaks jua beli ini ahamdulillah tidak ada
hambatannya, dan kami pun bertransaksi secara langsung...”

c. Menurut Ibu Rosna
“...dulu ketika saya membutuhkan uang untuk memenuhi kebutuhan
keluarga, saya mau menjua saya akan tetapi sawah yang akan sayajual itu
hasil dari suami saya sebelum dia almarhum, akan tetapi mertua sayaingin
meminta haknya dari sawah tersebut, jadi ada sedikit kendala dan
hambatan ketika saya akan menjual sawah tersebut...”

8. Apa yang biasanya petani lakukan apabila sawah di Kecamatan Air Nipis

Kabupaten Bengkulu Selatan terjual?

a. Menurut Ibu Y uri
“...Tidak ada pekerjaan tetap karena sawah yang dijua untuk kebutuhan
anaknya sekolah. Sehingga pekerjaannya hanya buruh sawah vyaitu

merawat sawah orang lain untuk dikelola, yang keuntungannya di bagi dua

dengan pemilik. Sehingga kehidupan keluarga tidak begitu sejahtera...”*

b. Menurut Ibu Maryanti
“...Kehidupannya sekarang cukup membaik karena anaknya yang seorang
Pegawal Negeri, dan usaha karena hasil jua sawah dimanfaatkan sebagai
modal membuka usaha klontong atau manisan. “*°
Dari 2 responden dapat dismpulkan bahwa yang biasanya dilakukan

setelah menjual sawah dengan membuka usaha dan menjadi buruh sawah.

" Airin, Masyarakat Desa Sukarami, wawancara pada tanggal 3 Juli 2019
5 Y uri, Masyarakat Desa Palak Bengkrung, wawancara pada tanggal 2 Juli 2019
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9. Apakah dengan menjual sawah kebutuhan petani di Kecamatan Air Nipis

Kabupaten Bengkulu Selatan sejahtera? Seperti yang disampaikan ol eh:

a. Menurut Ibu Maryanti :
“...Bahwa kehidupan saya susah setelah menjual sawah, tidak ada
pekerjaan tetap karena pendidikan yang rendah. Sehingga pekerjaan
sekarang hanya seorang buruh sawah”.

b. Menurut 1bu Dili Isnawati
“...Sebenarnya setelah menjual lahan sawah kehidupan kami tidak ada
kesgjahtraan sebab lahan mata pencarian kami tidak ada lagi, karena untuk
mencukupi  kebutuhan sehari-hari kami terpaksa menjual lahan sawah
kami. Sehingga sekarang ini kami menjadi buruh tani yg gajinya pas-pasan
cukup untuk makan saja...”

10. Apakah dampak yang dirasakan petani setelah menjua sawahnya di
Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan ? Seperti yang disampaikan
oleh:

a Menurut Ibu Fitri
“...Dari jual beli sawah kehidupan tidak begitu baik, karenatidak ada mata
pencarian untuk keluarga. Karena biasanya dari hasil panen sawah dapat
digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Dari hasil jual beli sawah tidak
bisa dimanfaatkan sebagai usaha karena hasil jua sawah harganya tidak
begitu tinggi”.*’

b. Menurut Bapak Juhardi

'® Maryanti, Masyarakat Desa Suka Maju, wawancara pada tanggal 3 Juli 2019
7 Fitri, Masyarakat Desa Penandingan, wawancara pada tanggal 4 Juli 2019
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“...dampak yang kami rasakan dari menjua lahan sawah ini dalam
kehidupan kami sangatlah tidak baik, yang mengakibatkan keluarga kami
kehilangan mata pencarian untuk memenuhi kebutuhan kami sehari-hari
maka kami harus bekerja menjadi buruh tani yang gajinya pas-pasan...”

c. Menurut I1bu Hania
“...Yang kami rasakan tidak ada kesejahtraan yang kami rasakan setelah
kami menjual l1ahan sawah, perekonomian kami sangat menurun. Sehingga
kami harus mencari pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari..”

d. Menurut Rosna
“....kami fikir setelah kami menjual sawah kehidupan kami akan berubah
menjadi lebih baik, akan tetapi menjadi sebaliknya kehidupan kami
sekarang sudah berubah, sebelum sawah dijual mata pencarian kami lancar
kami fokus mengelolah sawah. Sedangkan sekarang harus sibuk mencari
pekerjan untuk memenuhi kehidupan keluarga sehari-hari. Apaagi saya
yang sudah menjadi tulang punggung keluarga karena suami saya sudah
meninggal, jadi saya harus menggantikan pekerjaan suami untuk
memenuhi kebutuhan anak-anak saya sehari-hari....”

11. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam tentang jua beli sawah Akibat kebutuhan
yang anda ketahui? Seperti yang disampaikan oleh:
a. Bapak Juhardi

“...sebenarnya tinjauan ekonomi islamnya belum sesuai dengan ekonomi

islam, karena hikmah jual beli ini menegakkan keadilan dan keseimbangan



56

dalam ekonomi dan produktifitas dan perputaran ekonomi. Akan tetapi di

daerah kami kebanyakkan belum ada keseimbangannya....”*®
b. Menurut 1bu Airin

“...Dalam jual beli sawah akibat kebutuhan ini jika ditinjau dari ekonomi

islamnya belum sesuai dengan syariat ekonomi islam..”

B. Pembahasan
1. Faktor Penyebab Jual Beli Sawah Akibat Kebutuhan
Pada transaksi jual beli ini manusia mempunyai suatu tujuan yaitu,

untuk kelangsungan hidup manusia yang teratur dengan saling membantu
antara sesamanya di dalam hidup bermasyarakat, dimana pihak penjual
mencari rezeki dan keuntungan, sedangkan pembeli mencari alat untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu juga tujuan yang lain adalah untuk
memperlancar perekonomian pribadi secara langsung dan dapat membuat
orang lain lebih produktif dalam menjalankan kehidupan di dunia sehingga
hidupnya |ebih terjamin. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa faktor
jua beli 1ahan pertanian di Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan
disebabkan karena masyarakat desa di Kecamatan Air Nipis menjua sawah
karena untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya, kebutuhan pendidikan
anaknya, dan kebutuhan anaknya mengikuti Tes yang mengharuskan
masyarakat menjua lahan sawahnya kepada orang lain karena terbatasnya

modal.

'8 Fitri, Masyarakat Desa Penandingan, wawancara pada tanggal 4 Juli 2019
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2. Dampak Jual Beli Sawah Akibat Kebutuhan

Penjualan sawah di daerah Kecamatan Air Nipis memberikan dampak
positif dan negative. Namun penjualan sawah karena kebutuhan mendesak
banyak memberikan dampak negatif sgja dari masyarakat. Karena dari hasil
wawancara di dapatkan bahwa masyarakat yang menjual sawahnya karena
kebutuhan mendesak merasa kehidupannya tidak segjahtera karena banyak
kehilangan mata pencariannya. Banyak yang menjual sawah profesinya hanya
seorang petani sawah, dengan terjual sawahnya mereka banyak yang mencari
pekerjaan lain. Ada yang berprofesi sebagai buruh serabutan bangunan, ada
pula yang berprofesi sebagai buruh sawah yang bekerja memelihara sawah
orang lain yang di upah.

3. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Jual Beli Sawah Akibat K ebutuhan

Manusia sebagai makhluk hidup sosiad mempunyai  saling
ketergantungan antara yang satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu Allah
memerintahkan untuk saling tolong menolong dalam hal kebaikan. Salah satu
sarana manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya adal ah dengan cara jual
beli. Dalam jual beli terlihat adanya hubungan antara satu orang dengan yang
lainnya. Hal ini bisa dilihat dari pengertian jual beli di atas yaitu dengan
adanya pihak penjual dan pembeli.

Sebagai umat beragama tujuan yang penting dalam jual beli adalah
mencari dan mendapatkan rida Allah SWT agar jua beli tersebut menjadi

berkah dan berhasil. Ada beberapalarangan dalam jual beli diantaranya:
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a. Membeli barang di atas harga pasaran

b. Membeli barang yang sudah dibeli atau dipesan orang

c. Menjua atau membeli barang dengan cara menipu

d. Menghambat orang lain mengetahui harga pasar agar membeli barangnya

e. Menimbun barang yang dijua agar harga nailk karena dibutuhkan

masyarakat

f. Menyakiti penjual atau pembeli untuk melakukan transaksi

g. Menyembunyikan cacat barang kepada pembeli

h. Menjual barang dengan cara kredit dengan imbalan bunga yang ditetapkan

i. Menjua atau membeli barang haram

j.Jual beli yang bertujuan buruk, seperti untuk merusak ketentraman umum,

menyempitkan gerakan pasar, mencelakai para pesaing dan lain-lain.

Hikmah jual beli dalam garis besarnya sebagai berikut : Allah swt

mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan dan keleluasaan kepada

hamba-hamba-Nya, karena semua manusia secara pribadi mempunyai

kebutuhan berupa sandang, pangan, dan papan. Kebutuhan seperti ini tak

pernah putus selama manusia masih hidup. Tak seorang pun dapat memenuhi

hajat hidupnya sendiri, karena itu manusia di tuntut berhubungan satu sama

lainnya. Dalam hubungan ini, taka da satu hal pun yang lebih sempurna

daripada saling tukar, dimana seorang memberikan apa yang ia miliki untuk

kemudian ia memperoleh sesuatu yang berguna dari orang lain sesuai dengan
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kebutuhannya masing-masing. Berikut ini beberapa hikmah jual beli dan

pejelasanya:

a. Mencari dan Mendapatkan Karunia Allah

[ ’;

j; Jl [P ‘*"‘“"‘I‘/“}’u* j.L,a.U\ﬁJj_: \.3\ sl el Cl

Artinya : Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk
menunaikan shalat Jum’at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat
Allah dan tinggalkanlah jual beli yang demikian itu lebih baik bagimu
jika kamu mengetahui. Apabila telah ditunaikan shalat, Maka
bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah karunia Allah dan
ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.” (QS Al Jumuah
: 9-10).1°

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia harus mencari karunia
Allah di muka bumi. Hal ini tentu sgja bagian dari kebutuhan hidup
manusia dalam menjalankan aktifitas sehari-hari. Untuk itu, jual beli
adalah salah satu aat atau proses agar manusia. Dalam hal ini bahwa jual
beli di Kecamatan Air Nipis bertujuan untuk mendapatkan ridho Allah

Swi.

' Departemen Agama RI, Al-Qur “an Dan Terjemahannya... , h. 314.
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Menjauhi Riba
Riba jelas dilarang oleh Allah SWT. Untuk itu, melakukan jual

beli dapat menjauhkan diri dari riba. Tentu sga jika berjualan dan
membeli tidak disandingkan dengan sistem riba juga. Dengan jua beli,
tentunya ada akad dan kesepakatan. Untuk itu, tidak akan dikenai riba
atau hal yang bisa mencekik hutang berlebih bagi pembeli, maka riba
harus dijauhi dan jual beli tidak masalah dilakukan. Asal dengan syarat
dan ketentuan yang berlaku sesua Syariah Idlam. Jua beli yang
dilakukan langsung oleh penjua sawah Kecamatan Air Nipis Kabupaten
Bengkulu Selatan kepada pembeli untuk menghindari riba.

Menegakkan Keadilan dan Keseimbangan dalam Ekonomi

£ PSS POl S E A R I N TS
d z (& z

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.” (QS

An-Nisa: 29)%

20

Departemen AgamaRI, Al-Qur “an Dan Terjemahannya... , h. 173
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Perniagaan atau jual beli tentunya harus dilaksanakan dengan suka
sama suka. Jika ada proses jua beli yang membuat salah satu terdzalimi
atau merasa tidak adil, maka perniagaan itu tidak akan terjadi, atau
jikalaupun terjadi maka yang rugi juga akan kembali pada pihak tersebut.
Misalnya orang yang menipu pembeli, maka pembeli yang merasa tidak
adil akan tidak kembali kepada penjual tersebut. Hal ini juga sebagaimana
dijelaskan dalam hadist bahwa proses jua beli akan meningkatkan
keadilan dan keseimbangan ekonomi karena ada aturan bahwa barang dan
harga yang dijual harus sama dan menguntungkan satu sama lain.
Menjual sawah diharapkan dapat meningkatkan keadilan antara penjua
dan pembeli.

Menjaga Kehalalan Rezeki
Dengan melakukan jual beli maka kita bisa menjaga kehalaan

rezeki. Tentu sgja bagi yang melakukan penipuan atau pelanggaran jua
beli sawah di Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan akan
membuat rugi diri sendiri.

Produktifitas dan Perputaran Ekonomi
Dengan adanya jua beli, hikmah yang didapat lagi adalah akan

terjadinya produktifitas dan perputaran roda ekonomi di masyarakat.
Ekonomi akan berjalan secara dinamis dan tidak dikuasai oleh satu orang
saha yang mengkonsumsi barang atau jasa. Untuk itu proses jua beli

sawah yang dilakukan dengan adil dan seimbang akan membuat
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keberkahan rezeki bagi masyarakat di Kecamatan Air Nipis Kabupaten
Bengkulu Selatan.

f. Silahturahmi dan Memperbanyak Jejaring
Selain dari hal yang disebutkan di atas, dapat diketahui pula

bahwa proses jual beli dapat menambah silahturahmi dan memperbanyak
jgaring kita di masyarakat. Berbagai kebutuhan akan kita beli di orang
yang berbeda, untuk itu setiap transaks jual beli kita akan mendapatkan
orang-orang yang berbeda di setiap harinya. Untuk itu jejaring pun akan
semakin banyak. Dengan silahturahmi dan jejaring tentunya hal tersebut
dapat menambahkan keberkahan harta dan rezeki kita. Untuk itu, umat
isam harus dapat melakukan jual beli yang halal agar hikmah dan
keberkahan jual beli tersebut dapat dirasakan dengan baik oleh kita. Tentu
sgja dengan menjauhi jual beli yang juga mengandung riba. Dengan
adanya jual beli sawah dapat meningkatkan silahturahmi sesama
masyarakat di Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan.
Tinjauan Ekonomi Islam tentang jual beli harus sesuai dengan syariat
isam sesuai dengan aturan jual beli dalam Islam berdasarkan penelitian di
dapatkan bahwa jual beli sawah akibat kebutuhan dharuriyat di Kecamatan
Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan belum sesuai dengan Ekonomi Islam.
Karena hikmah jual beli Menegakkan Keadilan dan Keseimbangan dalam
Ekonomi dan Produktifitas dan Perputaran Ekonomi di Kecamatan Air Nipis

tidak ada.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Kecamatan

Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan dapat disimpulkan bahwa:

1. Faktor-faktor penyebab jual beli sawah akibat kebutuhan di Kecamatan
Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan karena masyarakat ingin
memenuhi kebutuhan sehari-harinya, kebutuhan anak sekolah dan ingin
mengikuti anaknya tes Pegawai Negeri. Hal tersebut dilakukan masyarakat
karenatidak ada uang dan harta yang bisa dijual hanyalah sawah.

2. Dampak jual beli sawah akibat kebutuhan masyarakat di Kecamatan Air
Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan tidak begitu baik, karena kebanyakan
dari mereka kehilangan mata pencarian akibat penjualan yang murah
karena kebutuhan mendesak, tidak mampu menyishkan uang untuk
kegiatan usaha.

3. Tinjauan Ekonomi Islam terhadap jual beli sawah akibat kebutuhan di
Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan belum sesuai dengan
Ekonomi Islam. Karena hikmah jua beli Menegakkan Keadilan dan
Keseimbangan dalam Ekonomi dan Produktifitas dan Perputaran Ekonomi

di Kecamatan Air Nipistidak ada.

63



64

B. Saran
Setelah peneliti menguraikan pembahasan pada skripsi ini, maka
peneliti ingin mengemukakan saran yang mungkin bermanfaat bagi kita
semua.

1. Bagi Masyarakat Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan agar
dapat menabung dan tidak asal menjual lahan persawahan yang merupakan
mata pencaharian masyarakat.

2. Bagi Pemerintah agar memperhatikan nasib masyarakatnya yang kurang

mampu untuk diberikan bantuan dan pelatihan untuk usaha.
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PEDOMAN WAWANCARA

Judul Skripsi : Dampak Jual Beli Sawah Akibat Kebutuhan Dharuriyat Ditinjau

Dari Ekonomi Islam
Nama : Yuliana Firianti
NIM ) : 1516610039
Program Studi : Ekonomi Syariah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam
Nama Responden 3
¢t Umur
&
Pertanyaan

1. Apa faktor utama biasanya jual beli sawah terjadi di Kecamatan Air Nipis
Kabupaten Bengkulu Selatan?

2. Siapa yang biasanya membeli sawah yang. dijual petani di Kecamatan Air
Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan?

3. Apakah penetapan harga yang dijual petani di Kecamatan Air Nipis
Kabupaten Bengkulu Selatan sangat menguntungkan?

4. Bagaimana sistem jual beli sawah yang biasanya dilakukan di Kecamatan Air
Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan?

5. Siapa saja yang biasanya terlibat dalam jual beli sawah di Kecamatan Air
Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan?

6. Berapa luas sawah yang biasanya dijual petani di Kecamatan Air Nipis
Kabupaten Bengkulu Selatan?

7. Bagaimana sistem pembayaran jual beli sawah di Kecamatan Air Nipis
Kabupaten Bengkulu Selatan ?




8. Apakah ada hambatan-hambatan dalam jual beli sawah di Kecamatan Air
Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan? '

9. Apa yang biasanya petani lakukan apabila sawah di Kecamatan Air Nipis
Kabupaten Bengkulu Selatan terjual?

10. Apakah dengan menjual sawah kebutuhan petani di Kecamatan Air Nipis
Kabupaten Bengkulu Selatan sejahtera?

11. Apakah dampak yang dirasakan petani setelah menjual sawahnya di
Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan ?

12. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam tentang jual beli dharuriyat yang anda
ketahui?

Bengkulu, Mei, 2019 M
Ramadhan 1440 H

Tim Pembimbing

Pembimbing 1 Pembimbjag 11
Dra. Fattinall Yunus, MA Eka Sriwahyuni, MM

—_—
NIP.196303192000032003 NIP.197705092008012014
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Assalamu’alaikumWr . Wb

Sehubungan dengan penyelesaian Studi Sarjana S.1 pada Program Studi
Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu Tahun
Akademik 2018/2019 atas nama :

Nama : Yuliana Firianti

NIM : 1516610039

Fakultas/Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam / Ekonomi Islam

Dengan ini kami mengajukan permohonan izin penelitian untuk melengkapi
data penulisan skripsi yang berjudul : Dampak Jual Beli T?;;adap Kebutuhan
Dharuriyat Ditinjau Dari Ekonomi Islam di Kecamatan Air Nipis Bengkulu
Selatan.

Tempat Penelitian : Kecamatan Air Nipis Bengkulu Selatan.
Demikianlah atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terimakasih.
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Alamat . Jalan Raya Suka Negeri Kec. Air Nipis Kab.Bengkulu Selatan

Menerangkan yang namanya dibawah ini, bahwa benar-benar telah melaksanakan tugas

penelitian di wilayah Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan Tanggal 02 Juli 2019
s/d 4 juli 2019,

Nama : Yuliana Firianti

Nim : 1516610039

Program Studi . Ekonomi Syariah

Universitas : IAIN Bengkulu

Judul Penelitian : Dampak jual beli Sawah Akibat kebutuhan dharuriyat di tinjau dan

ekonomi islam di kecamatan air nipis.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenar-benarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

- Suka negeri, 17 Juli 2019
' C:amt_Ajr Nipis

~ SUPARIOH, §.505.M.Si
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